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ABSTRAK 
Desa Teluk Payo memiliki potensi sumber daya alam yang besar, khususnya di sektor perkebunan kelapa 
dengan luas lahan mencapai 2.400 hektar. Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa Kecamatan 
Banyuasin II merupakan penyumbang terbesar produksi kelapa di Kabupaten Banyuasin, dengan total 
produksi mencapai 9.104 ton per tahun. Namun, pemanfaatan hasil panen masih terbatas pada daging dan 
air kelapa. Limbah seperti serabut dan tempurung kelapa belum dimanfaatkan secara optimal dan sebagian 
besar langsung dibakar, sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan. Kegiatan pengabdian ini 
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 
tahap evaluasi. Tahap perencanaan meliputi survei dan diskusi penentuan potensi dari desa Teluk Payo. 
Tahap persiapan meliputi pembuatan proposal, kelengkapan administrasi dan pembuatan alat cetak press 
briket. Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan sosialisasi. Tahap evaluasi meliputi evaluasi terhadap kegiatan 
yang telah dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan potensi 
peningkatan nilai ekonomi limbah serabut dan tempurung kelapa menjadi biobriket. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2024 dengan jumlah peserta 20 orang yang merupakan 
masyrakat dari desa Teluk Payo.  Adapun manfaat yang diperoleh dari kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini adalah memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai pengolahan limbah serabut dan 
tempurung kelapa menjadi biobriket. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat mendorong terbentuknya 
usaha produktif berbasis pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. 
Kata Kunci: Desa Teluk Payo, Pengolahan Limbah Kelapa, Sosialisasi 

 

PENDAHULUAN  
Desa Teluk Payo terletak di Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin. Desa 

ini berada di kawasan dataran rendah pesisir, tepatnya di tepi Selat Bangka dan bagian 
hilir Sungai Musi. Wilayahnya didominasi oleh lahan basah yang dipengaruhi oleh 
pasang surut air, sehingga sebagian besar lahannya dimanfaatkan untuk kegiatan 
pertanian seperti perkebunan (Saputra & Afriyatna, 2018).  

Tanaman yang paling banyak ditemukan di Kecamatan Banyuasin II, khususnya 
di Desa Teluk Payo, adalah kelapa. Tanaman kelapa ini dibudidayakan oleh masyarakat 
setempat melalui sistem perkebunan rakyat. Kelapa merupakan salah satu tanaman 
perkebunan yang mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, sehingga 
cocok dikembangkan di lahan dan iklim yang beragam (Kurniawan & Pangestu, 2018). 
Contoh tanaman kelapa dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1.  
Tanaman Kelapa 

(Sumber : Kusmartono dkk., 2021) 

 
 Luas lahan perkebunan kelapa di Desa Teluk Payo mencapai 2.400 hektar, 

menjadikannya sebagai salah satu penghasil kelapa utama di Kabupaten Banyuasin. 
Namun, pemanfaatan hasil kelapa oleh masyarakat setempat masih terbatas pada 
daging dan air kelapa. Daging kelapa merupakan bagian utama yang paling banyak 
diolah menjadi berbagai produk, disusul oleh air kelapanya (Mahardika dkk., 2024). 
Sementara itu, bagian limbah seperti serabut dan tempurung kelapa belum 
dimanfaatkan dengan baik dan justru menjadi masalah lingkungan. Tempurung kelapa 
merupakan salah satu limbah yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif 
terbarukan.  

Tempurung ini memiliki nilai kalori yang tinggi jika dibandingkan dengan jenis 
biomassa lainnya (Syafi’i dkk., 2024). Selain tempurung, bagian lain dari buah kelapa 
yang sering menjadi limbah adalah sabut kelapa. Sabut menyumbang sekitar 35% dari 
total berat buah kelapa. Sabut kelapa tersusun atas 75% serat (fiber) dan 25% gabus 
(pith), yang berfungsi sebagai pengikat antar serat. Secara kimia, sabut kelapa 
mengandung lignin sebesar 35%–45% dan selulosa sebesar 23%–43% (Nurhilal & 
Suryaningsih, 2018). 

Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam mengelola limbah sabut dan 
tempurung kelapa menyebabkan limbah tersebut sering dibiarkan menumpuk atau 
bahkan dibakar. Untuk mengatasi masalah ini, limbah kelapa dapat diolah menjadi 
biobriket sebagai solusi alternatif yang tidak hanya menyediakan sumber energi, tetapi 
juga membantu mencegah pencemaran lingkungan (Saksono dkk., 2023). 

Limbah sabut dan tempurung kelapa memiliki potensi besar untuk diolah 
menjadi biobriket, yaitu bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan dan bernilai 
ekonomis. Menurut Aisyah dkk. (2024), pengolahan limbah tempurung kelapa menjadi 
biobriket dapat meningkatkan keterampilan masyarakat, membuka peluang usaha baru, 
dan mengurangi pencemaran lingkungan. Sementara itu, penelitian Fadelia dkk. (2023), 
menunjukkan bahwa biobriket dari tempurung kelapa memiliki nilai kalor yang tinggi, 
sehingga cocok digunakan sebagai sumber energi alternatif yang berkelanjutan dan 
dapat membantu mengurangi emisi karbon. 

Melalui kegiatan sosialisasi ini, masyarakat Desa Teluk Payo diharapkan dapat 
memahami dan mulai memanfaatkan limbah kelapa secara lebih produktif. Pengolahan 
limbah menjadi biobriket tidak hanya memberikan dampak positif bagi lingkungan, 
tetapi juga dapat mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat secara 
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berkelanjutan. 
 

METODE KEGIATAN   
Kegiatan sosialisasi pemanfaatan limbah serabut dan tempurung kelapa menjadi 

biobriket dilaksanakan melalui empat tahapan utama: perencanaan, persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun flow chart kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) mengenai sosialisasi pemanfaatan limbah serabut dan tempurung kelapa 
menjadi biobriket pada gambar 2.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  
Flowchart Metodologi Kegiatan PkM 

 

Masing-masing tahapan dirancang untuk mencapai tujuan pengabdian secara 
terukur dan sistematis. 
1. Tahapan Perencanaan 

Pada tahap ini hal yang  dilakukan adalah sebagai berikut :  

Start 

Survei Awal 

Penentuan Program 

Sesuai Potensi Desa 

Studi Literatur 

Pembuatan alat 

cetak briket 

Sosialisasi 

Workshop 

Pengolahan data

 

Evaluasi 

Selesai  

Demonstrasi dan 

tanya jawab  

y

Tahapan 

perencanaan 

Tahapan  

persiapan  

Tahapan 

pelaksanaan  

Tahapan Evaluasi  
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 Survei awal untuk mengidentifikasi permasalahan limbah kelapa dan potensi 
sumber daya desa. 

 Diskusi kelompok dengan Dosen dan tokoh masyarakat setempat. 
 Penentuan program kerja berdasarkan hasil identifikasi lapangan. 

2. Tahapan Persiapan 
Pada tahap ini hal yang  dilakukan adalah sebagai berikut :  
 Penyusunan proposal program kerja dan pengajuan ke pihak desa sebagai 

bentuk koordinasi resmi. 
 Perancangan dan pembuatan alat cetak briket (desain, pengadaan bahan, dan 

perakitan) di Laboratorium Energi Politeknik Negeri Sriwijaya. 
 Penyusunan materi pelatihan dan penyusunan rencana teknis pelaksanaan, 

termasuk anggaran biaya, lokasi, dan perlengkapan. 
3. Tahapan Pelaksanaan 

Pada tahap ini hal yang  dilakukan adalah sebagai berikut :  
 Sosialisasi kepada warga Desa Teluk Payo terkait pentingnya pengelolaan 

limbah kelapa. 
 Workshop pembuatan biobriket yang melibatkan praktik langsung mulai dari 

proses pembakaran tempurung, pengayakan, pencampuran perekat, hingga 
pencetakan dan pengeringan briket. 

 Kegiatan dilaksanakan secara interaktif dengan metode demonstrasi, tanya 
jawab, dan praktik kelompok. 

4. Tahapan Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan melalui: 
 Observasi langsung terhadap partisipasi masyarakat. 
 Diskusi evaluatif bersama warga dan perangkat desa. 
 Pencatatan kendala serta saran untuk perbaikan program serupa di masa 

mendatang. 
 

Alat Ukur Keberhasilan Kegiatan 
Keberhasilan kegiatan diukur dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan observasi 
partisipatif, berdasarkan indikator pada Tabel 1. 
 

Tabel 1.  
Indikator Keberhasilan Kegiatan 

 

Aspek Indikator Keberhasilan Metode/Alat Ukur 

Sikap 
Antusiasme, kehadiran, dan keterlibatan aktif masyarakat 
dalam sosialisasi dan pelatihan 

Observasi langsung, absensi, 
dokumentasi foto 

Sosial 
Budaya 

Meningkatnya pemahaman akan pentingnya pengelolaan 
limbah dan perubahan pola pikir Masyarakat 

Diskusi kelompok terfokus 
(FGD), wawancara 

Ekonomi 
Adanya inisiatif warga untuk memproduksi atau menjual 
biobriket secara mandiri atau berkelompok 

Kuesioner pasca-kegiatan, 
follow-up lapangan 

 
Pengukuran Tingkat Ketercapaian 
Tingkat ketercapaian pengabdian diukur melalui: 

 Pre-test dan post-test sederhana untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 
warga tentang biobriket. 

 Wawancara dan kuisioner terbuka untuk menilai perubahan persepsi dan 
kesiapan mengadopsi teknologi tepat guna. 



Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS  

Volume 3, No 3 – Juni 2024 

e-ISSN : 29863104 
 

 Hal. 679 
 

 Tindak lanjut nyata, seperti terbentuknya kelompok usaha kecil berbasis bio 
briket atau replikasi kegiatan oleh warga, menjadi indikator keberhasilan 
lanjutan. 

Keberhasilan kegiatan dikatakan tercapai apabila: 
 ≥70% peserta memahami konsep dan proses pembuatan biobriket. 
 Muncul minat masyarakat untuk memanfaatkan limbah kelapa secara 

berkelanjutan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Biobriket adalah bahan bakar padat yang ramah lingkungan dan dapat 

diperbarui. Penggunaannya dapat membantu mengurangi dampak negatif dari bahan 
bakar fosil seperti minyak bumi, batubara, dan gas alam. Biobriket dibuat melalui 
proses pembriketan, yaitu teknologi yang bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik dan 
nilai kalor limbah biomassa agar menjadi bahan bakar baru yang lebih berkualitas, lebih 
stabil, tahan cuaca, tahan lama saat disimpan, serta mudah digunakan (Haryono dkk., 
2020). 

Biobriket adalah jenis briket yang terbuat dari campuran biomassa dan bahan 
perekat (Muis & Haviz, 2024). Dalam proses pembuatannya, terdapat dua komponen 
utama yang menentukan mutu biobriket, yaitu bahan baku dan bahan perekat 
(Masriatini dkk., 2021). 

Bahan bakar padat ini merupakan bahan bakar alternatif yang paling murah dan 
dapat dikembangkan secara masal dalam waktu yang relatif singkat dengan bahan baku 
penggunaan dari limbah serabut dan tempurung kelapa dapat menjadi solusi yang 
penting dalam pemanfaatan limbah kelapa. Dalam melakukan kegiatan pengabdian 
dilakukan beberapa tahapan. Pada tahapan awal yaitu tahapan perencanaan mahasiswa 
dan dosen melakukan survei, diskusi, serta penentuan pelaksanaan sosialisasi  sesuai 
dengan informasi, potensi, dan hasil survei permasalahan yang ada di lingkungan Desa 
Teluk Payo. 

 

 
(a)      (b) 

Gambar 3. (a)  dan (b) 
Survei dan Dikusi dengan Kepala Desa Teluk Payo 
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  (a)     (b) 

Gambar 4. (a) dan (b) 
Survei Potensi Kebun Kelapa di sekitar Desa Teluk Payo  

 

Pada tahapan selanjutnya yaitu tahapan persiapan dengan melakukan 
pembuatan surat proposal dan pengajuan surat proposal kepihak desa. Selanjutnya 
masuk ke persiapan pembuatan alat cetak press briket yaitu dengan cara mendesain, 
survei bahan alat, dan melakukan pengerjaan pembuatan alat di Laboratorium Energi 
Politeknik Negeri Sriwijaya. Serta menyiapkan rancangan materi dari program yang 
akan dilaksanakan yaitu dengan menentukan rancangan anggaran biaya, tempat 
dilaksanakannya kegiatan, melakukan pembersihan dan persiapan tempat acara. 

 
Gambar 5. 

Proses Pembuatan Alat Pencetak  Biobriket 

 
Gambar 6.   

Persiapan alat dan bahan untuk kegiatan sosialisasi   
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Pelaksanaan Sosialisasi dilakukan pada tanggal 4 Desember 2024 dengan 
sasaran masyarakat sekitar Desa Teluk Payo. Alat dan bahan yang digunakan dapat 
dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2.  
Bahan dan Alat yang dalam pembuatan Biobriket 

 
Bahan Alat 

Arang batok kelapa Baskom 
Sagu Timbangan 

Air  Gelas ukur 

 Pencetak Briket  

 

 
Gambar 7.  

Diagram pembuatan Biobriket  

 
Proses pembuatan biobriket arang ini dilakukan dengan metode karbonisasi.  

Karbonisasi merupakan suatu proses penghilangan bahan mudah menguap atau bahan 
volatile dari bahan baku dengan keaadaan tanpa udara. Proses karbonisasi akan 
memberikan produk arang yang tinggi karbon sehingga akan meningkatkan kualitas 
dari biobriket biomassa (Aransiola dkk., 2019). Arang hasil pembakaran selanjutnya 
dikecilkan ukuran dan diayak dengan ukuran seragam. Arang ditimbang dan kemudian 
tambahkan perekat berupa tepung tapioka (tepung kanji) sesuai dengan rancangan 
yang ditentukan. Perekat berfungsi untuk mengikat serbuk-serbuk arang agar mudah 
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dibentuk menjadi biobriket, bahan perekat alami yang baik digunakan dalam proses 
pembuatan biobriket biomassa adalah tepung tapioka. Jenis perekat ini biasanya 
menghasilkan biobriket biomassa yang tahan lama dan tidak berasap (Shafiyya dkk., 
2022). Selanjutnya bahan baku dan perekat diaduk hingga homogen. Campuran 
tersebut kemudian dimasukkan ke dalam cetakan berupa pipa paralon dan dipadatkan 
secara bertahap hingga benar-benar padat. Proses pengeringan dilakukan di bawah 
sinar matahari langsung, dan setelah itu briket dicetak dan dibiarkan mengering selama 
24 jam pada suhu ruang (Barus dkk., 2024).  

Sosialisasi ini dihadiri oleh 20 orang warga Desa Teluk Payo dengan tercapainya 
tujuan memberikan pengetahuan teknik pengolahan limbah kelapa menjadi produk 
Biobriket yang bernilai ekonomi tinggi. Hal ini terlihat dari antusiasme, kehadiran, dan 
keterlibatan aktif masyarakat dalam sosialisasi dan pelatihan. Manfaat yang dapat 
dirasakan oleh warga sekitar Desa Teluk Payo yaitu  bersihnya lingkungan dari 
tumpukan limbah serabut dan tempurung kelapa dan berkurangnya polusi udara 
karena masyarakat tidak membakar limbah begitu saja tanpa dimanfaatkan. 

  
      (a)      (b) 

Gambar 8. (a) dan (b)  
Sosialisasi  Pemanfaatan Limbah Serabut dan Tempurung Kelapa menjadi Biobriket  

di Desa Teluk Payo 

 
(a)                                                                          (b) 

Gambar 9. (a) dan (b)  
Demonstrasi Pembuatan Biobriket Secara Langsung pada Warga Sekitar Desa Teluk Payo 
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Gambar 10.  

Penyerahan Cinderamata pada Perwakilan Warga Desa Teluk Payo 
 

 
Gambar 11.  

Foto Bersama dengan Warga Desa Teluk Payo 
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Gambar 12.  

Grafik Hasil Kuesioner Sosialisasi Pemanfaatan Limbah Serabut dan Tempurung Kelapa Menjadi Biobriket 
di Desa Teluk Payo 

 

Pada gambar 12. Grafik yang didapatkan dari hasil  kuesioner yang dibagikan 
pada akhir  sosialisasi yang dilakukan. Grafik batang horizontal ini menyajikan 
gambaran komprehensif mengenai persepsi peserta terhadap kegiatan sosialisasi 
pemanfaatan limbah serabut dan tempurung kelapa menjadi biobriket di Desa Teluk 
Payo. Skala respons menggunakan skor 1 hingga 5, di mana skor 5 merepresentasikan 
"sangat setuju" dan skor 4 "setuju". Warna oranye mewakili skor 5, dan hijau mewakili 
skor 4, menunjukkan kecenderungan respons positif dari para peserta. 
 Hasil kuesioner ini menunjukkan keberhasilan yang signifikan dari kegiatan 
sosialisasi pemanfaatan limbah serabut dan tempurung kelapa menjadi biobriket di 
Desa Teluk Payo. Tingkat minat yang tinggi dan persepsi manfaat yang sangat positif 
menjadi indikator kunci bahwa pengabdian yang telah dilakukan ini diterima dengan 
baik dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. Meskipun ada sedikit 
variasi dalam persepsi terkait kejelasan penyampaian dan kemudahan pemahaman, 
variasi ini tergolong kecil dan masih dalam rentang respons positif (skor 3 dan 4). 
 

KESIMPULAN  
Kesimpulan dari kegiatan Sosialisasi Pemanfaatan Limbah Serabut dan 

Tempurung Kelapa Menjadi Biobriket di Desa Teluk Payo menunjukkan bahwa kegiatan 
ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai potensi 
limbah organik sebagai sumber energi alternatif. Hasil yang diperoleh mencakup 
pemahaman teknis masyarakat dalam proses pembuatan biobriket, serta terbukanya 
peluang ekonomi berbasis pemanfaatan limbah lokal. Kelebihan dari kegiatan ini adalah 
metode penyampaian yang interaktif, bahan baku yang melimpah dan mudah diperoleh, 
serta teknologi yang relatif sederhana dan dapat diterapkan secara mandiri oleh 
masyarakat. Namun, masih terdapat kekurangan berupa keterbatasan alat produksi 
yang dimiliki warga dan perlunya pendampingan lebih lanjut untuk menjamin 
keberlanjutan kegiatan ini. Ke depan, kegiatan ini memiliki potensi untuk 
dikembangkan melalui pelatihan lanjutan, kerja sama dengan pihak industri, serta 
pembentukan kelompok usaha bersama yang fokus pada produksi dan pemasaran 
biobriket, sehingga mampu memberikan dampak ekonomi dan lingkungan yang lebih 
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luas bagi masyarakat Desa Teluk Payo. 
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